ABSTRAK

Intan Aprilia : “Pelaksanaan Pembiayaan Anjak Piutang (Factoring) Berbasis
Teknologi Informasi Di PT. Alami Fintek Sharia Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah”

Financial Technologi (fintech) merupakan sebuah inovasi dalam bidang
finansial. Pada saat ini telah ada perusahaan fintech yang menerapkan prinsip
syariah dalam pelaksanaanya salah satunya adalah PT. Alami Fintek Sharia yang
menyediakan layanan pembiayaan syariah berbasis teknologi informasi dengan
produk pembiayaaan yang ditawarkan yaitu pembiayaan anjak piutang (factoring)
atau disebut juga invoice financing.

Tujuan dari  penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) Bagaimana
pelaksanaan pembiayaan anjak piutang (factoring) berbasis teknologi informasi di
PT. Alami Fintek Sharia. 2) Bagaimana manfaat dan mudharat pelaksanaan
pembiayaan anjak piutang (factoring) berbasis teknologi informasi di PT. Alami
Fintek Sharia. 3) Pandangan hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan
pembiayaan anjak piutang (factoring) berbasis teknologi informasi di PT. Alami
Fintek Sharia.

Kerangka penelitian disini yaitu menganalisis bagaimana pelaksanaan
pembiayaan anjak piutang berbasis teknologi informasi di PT. Alami Fintek
Sharia dikaitkan dengan perspektif hukum ekonomi syariah dan ketentuan fatwa.
Dasar dari pelaksanaan pembiayaan syariah ini yaitu tolong menolong dalam
kebaikan seperti yang terdapat dalam Q.S Al-Maidah (5) ayat 2.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Sumber data
primer diperoleh dari wawancara yang dilakukan dengan pihak PT. Alami Fintek
Sharia, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari laman resmi PT. Alami
Fintek Sharia yaitu www.alamisharia.co.id, dan buku-buku yang berkaitan dengan
masalah penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara,
studi dokumentasi dan studi kepustakaan.

Pembiayaan anjak piutang merupakan pembiayaan dalam bentuk jasa
pengurusan penagihan piutang berdasarkan bukti tagihan (invoice). Manfaat dari
pembiayaan syariah ini yaitu dapat membantu UKM dan menjadi alternatif
layanan pembiayaan yang bebas riba dan sesuai dengan prinsip syariah bagi para
pelaku UKM. Adapun mudharat dari pembiayaan ini adalah risiko dalam
keterlambatan pembayaran atau gagal bayar oleh penerima pembiayaan.
Pelaksanaan pembiayaan anjak piutang (factoring) berbasis teknologi informasi di
PT. Alami Fintek Sharia adalah mubah atau boleh dan dalam pelaksanaannya
telah sesuai dengan ketentuan syariah yang ada, jika dilihat dari beberapa aspek
dan mekanisme baik dari segi akad invoice financing yang merujuk pada Fatwa
DSN No. 67/DSN-MUI/I11/2008 Tentang Anjak Piutang Syariah dan ketentuan
Fatwa DSN No. 117/DSN-MUI/I1/2018 Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis
Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah, maupun dari segi pengenaan
ujrah yang merujuk pada Fatwa DSN No. 113/DSN-MUI/IX/2017 Tentang
Wakalah Bi Al-Ujrah.
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